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ABSTRAK 

 

Rumput laut merupakan salah satu hasil laut yang sangat berpotensi untuk mengembangkan ekonomi 

masyarakat. Rumput laut memiliki kandungan antioksidan dan radioaktif yang sangat bermanfaat. 

Komoditas ini banyak dikonsumsi dalam bentuk mentah maupun produk olahan. Selain 

dimanfaatkan untuk konsumsi, rumput laut dapat digunakan sebagai produk kosmestik, produk 

farmasi, pakan, pupuk dan lain-lain. Kelompok Wanita Tani (KWT) Rasa Saling Sayang merupakan 

salah satu UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) olahan pangan yang ada di Kawasan 

Ekonomi Khusus Mandalika yang juga membudidayakan rumput laut di Pantai Serenting. 

Keterbatasan keterampilan anggota kelompok dalam mengolah rumput laut, kelompok tani 

terhambat untuk dapat mengembangkan usaha olahan dibidang rumput laut sendiri sehingga 

membutuhkan kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam membuat olahan yang berbahan baku 

rumput laut. Kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi dan memberdayakan kelompok wanita tani 

(KWT) dalam mengolah rumput laut segar menjadi makanan olahan yang memiliki harga jual tinggi 

dan masa simpan yang lebih lama. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode sosialisasi dan 

praktik secara langsung pembuatan olahan pangan dari rumput laut yang pada tanggal 17 dan 29 

bulan Juli tahun 2025 di rumah produksi Kelompok Wanita Tani (KWT) Rasa Saling Sayang yang 

diikuti oleh anggota KWT yang berjumlah sekitar 20 wanita tani. Hasil dari kegiatan ini adalah 

meningkatnya keterampilan Kelompok Wanita Tani (KWT) Rasa Saling Sayang dalam pengolahan 

makanan berbasis rumput laut antara lain tepung, dodol dan jelly drink. Ketercapaian peningkatan 

dari yang awalnya hanya 6% setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan ketercapaiannya 

mencapai 100% sehingga terjadi peningkatan 94%. 

 

Kata kunci: Mandalika, pangan, UMKM 

 

Improving the Community's Economy through Seaweed Processing Assistance 

for KWT Rasa Saling Sayang 

ABSTRACT 

 

Seaweed is a marine product with great economic potential for communities. It contains antioxidants 

and beneficial substances. Seaweed is consumed both raw and in processed forms. Besides food, it 

is used in cosmetics, pharmaceuticals, animal feed, fertilizers, and other products. The Rasa Saling 

Sayang Women Farmers Group (WFG), a food processing MSME in the Mandalika Special 

Economic Zone, also cultivates seaweed on Serenting Beach. However, limited processing skills 

among group members hinder the development of their seaweed business, resulting in a need for 

training and support in making processed seaweed products. This community service aimed to 

empower The Rasa Saling Sayang WFG’s members to turn fresh seaweed into higher-value, longer-
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lasting foods. The community service included socialization and hands-on training on July 17 and 

29, 2025, at the Rasa Saling Sayang WFG production house, attended by 20 participants. As a result, 

the group's skills in making seaweed-based foods, such as flour, dodol, and jelly drinks, have 

increased from 6% before training to 100% after, a 94% improvement. 

 

Keywords: food, Mandalika, MSME  

PENDAHULUAN 

 

Rumput laut merupakan salah satu hasil 

laut yang sangat berpotensi untuk 

mengembangkan ekonomi masyarakat (Adiguna 

et al., 2022). Rumput laut memiliki kandungan 

antioksidan dan radioaktif yang sangat 

bermanfaat. Komoditas ini banyak dikonsumsi 

dalam bentuk mentah maupun produk olahan. 

Selain dimanfaatkan untuk konsumsi, rumput 

laut dapat digunakan sebagai produk kosmestik, 

produk farmasi, pakan, pupuk dan lain-lain 

(Juarsa, 2019). 

Desa Kuta memiliki penduduk dengan 

jumlah 9.697 orang yang merupakan desa 

penyangga yang berada di titik nol Sirkuit 

Mandalika yang menjadi pusat pengembangan 

wisata di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

Mandalika (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia, 2014). Desa Kuta yang berbatasan 

langsung dengan laut memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan budidaya perairan 

seperti rumput laut (Kusriani et al., 2018), 

budidaya ikan, udang, cumi, dan hasil laut 

lainnya. Adanya potensi perairan, memberikan 

peluang besar untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat (Akoit & Nalle, 

2018). Berbagai hasil budidaya perairan tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai bisnis seperti: 

penyediaan seafood segar, rumput laut dan 

berbagai olahan pangan berbahan baku laut 

seperti dodol, keripik, jeli dan lain-lain.  

Kelompok Wanita Tani (KWT) Rasa 

Saling Sayang merupakan salah satu KWT yang 

telah menekuni bidang pertanian maupun usaha 

rumah tangga (Iemaaniah et al., 2024). Dalam 

kesehariannya kelompok wanita tani ini 

melakukan budidaya tanaman rumput laut di 

Pantai Serenting dan melakukan pengolahan 

pangan berupa keripik dengan berbagai jenis 

bahan baku hasil budidaya pertanian. Sebagai 

upaya untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat, dapat dimulai dari kegiatan 

pengembangan UMKM yang melibatkan 

Kelompok Wanita Tani Rasa Saling Sayang. 

Kelompok wanita tani (KWT) ini sudah 

membentuk kelompok usaha yang dirintis sejak 

tahun 2022 (Iemaaniah et al., 2025). 

Memiliki lahan budidaya rumput laut 

yang luas dengan hasil panen 6-7 kuintal setiap 

dua minggu sekali menjadikan kelompok ini 

sangat berpotensi untuk mengembangkan usaha 

olahan rumput laut. Selama berbudidaya rumput 

laut, mereka menjual hasil panen pada pengepul 

atau di pasar tradisional dengan harga per kg 

sekitar Rp5.000,00 sampai Rp6.000,00 dalam 

kondisi segar. Harga jual dari petani jauh dari 

harga layak yang seharusnya mereka peroleh 

dari hasil berbudidaya yang cukup sulit. Maka, 

guna meningkatkan harga jual dan 

memperpanjang masa simpan, rumput laut dapat 

diolah menjadi produk turunan pangan, seperti: 

tepung, dodol dan jelly drink. Selain itu, 

pengolahan rumput laut menjadi peluang untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Sakaria 

& Annisa, 2023). 

Keterbatasan pengetahuan dan 

penguasaan teknologi menghambat kelompok 

dalam usaha meningkatkan keterampilan 

mengolah hasil panen dan pemasaran produknya 

secara otodidak. Oleh karena berbagai 

permasalahan yang dihadapi memerlukan 

kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk 

mendampingi dan memberdayakan kelompok 

masyarakat petani rumput laut. Kegiatan ini 

meliputi pelatihan dan pendampingan 

pengolahan rumput laut dari hulu hingga hilir 

menjadi makanan olahan yang memiliki harga 

jual tinggi dan masa simpan yang lebih lama. 

Kegiatan pengabdian dengan metode pelatihan 

dan pendampingan dapat mendorong kemajuan 

industri kecil (Zulkarnaen et al., 2022) di Desa 

Kuta. Hasil dari kegiatan ini adalah Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Rasa Saling Sayang 

memiliki produk turunan rumput laut seperti 

tepung, dodol dan jelly drink.  

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dengan metode: 1) sosialisasi dan penyuluhan 

terkait diversifikasi produk rumput laut, 2) 

pelatihan operasional mesin penepung dan 

pengaduk dodol, serta 3) pendampingan praktik 

pengolahan produk turunan rumput laut. 

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 17 dan 29 
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bulan Juli 2025 bersama mitra pengabdian KWT 

Rasa Saling Sayang yang berada di Desa Kuta, 

Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, 

Nusa Tenggara Barat. Kelompok wanita tani 

(KWT) ini berjumlah 20 orang dengan anggota 

keseluruhan adalah wanita tani dan dibawah 

pembina Kepala Dusun Ebunut yaitu Bapak 

Rahmat Panye.  

Kegiatan dimulai dari sosialisasi/ 

penyuluhan dan diskusi bersama terkait produk-

produk turunan rumput laut. Sebelum dimulai 

diskusi, dilakukan pretest untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan kelompok terhadap 

pengolahan produk turunan rumput laut. Sebagai 

kelompok tani yang membudidayakan rumput 

laut, mereka belum pernah mencoba atau 

mendapatkan pelatihan untuk membuat produk 

olahan dan hanya menjual dalam bentuk segar. 

Dalam kegiatan diskusi kelompok tani diberikan 

penyuluhan dan sosialisasi terkait produk-

produk turunan rumput laut yang tiga yaitu 

tepung rumput laut, dodol rumput laut dan jelly 

drink. Ketiga jenis produk tersebut cukup 

dikenal oleh semua masyarakat.  

Kegiatan sosialisasi selesai, kemudian 

dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan mesin 

dan praktik pengolahan secara langsung. 

Kegiatan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian 

Rasyda et al., 2025 yang menggunakan metode 

pelatihan, pendampingan hingga praktik 

langsung untuk dapat meningkatkan 

keterampilan anggota KWT dalam melakukan 

pengolahan secara mandiri. Setelah seluruh 

kegiatan selesai kemudian dilakukan posttest 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan kelompok. Langkah kegiatan yang 

lebih lengkap dapat dilihat pada Gambar 1. alur 

kegiatan pengabdian. 

Produk tepung dan dodol rumput laut 

dapat dibuat secara manual, akan tetapi waktu 

yang diperlukan cukup lama dan membutuhkan 

tenaga yang cukup besar. Tepung rumput laut 

dapat dibuat lebih mudah dengan menggunakan 

mesin penepung yang kemudian hasilnya 

dilakukan pengayakan agar ukuran butir atau 

partikelnya sama merata. Sementara itu pada 

pengolahan dodol untuk memudahkan 

pembuatannya dapat dilakukan dengan 

menggunakan mesin pengaduk dodol. Pada 

pembuatan jelly drink dapat dilakukan dengan 

menggunakan tepung rumput laut hasil 

penepungan yang dicampur dengan gula, air, 

pewarna dan perasa makanan. Berikut adalah 

diagram alir kegiatan pengabdian: 

 

 
Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian ini merupakan 

kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat 

yang bertujuan untuk mendampingi dan 

memberdayakan kelompok wanita tani (KWT) 

dalam mengolah rumput laut segar menjadi 

makanan olahan yang memiliki harga jual tinggi 

dan masa simpan yang lebih lama seperti tepung, 

dodol dan jelly drink. Rumput laut yang 

digunakan sebagai bahan utama kegiatan ini 

adalah rumput laut Eucheuma cottonii, yang 

memiliki resistensi terhadap penyakit yang 

tinggi dan kandungan karagenan yang tinggi 

(Salam et al., 2024) dan antioksidan alami (Tega 

et al., 2020) yang dapat menangkal radikal bebas 

dan melindungi sel dari efek pencemar (Aminah 

et al., 2020). Rumput laut juga cocok dijadikan 

makanan olahan yang memiliki nilai jual tinggi 

(Devi et al., 2020). Pada pengabdian Cokrowati 

et al., (2020) melakukan olahan rumput laut 

Eucheuma cottonii menjadi dodol dan keripik, 

sementara itu pada pengabdian Fuady et al., 

(2023) fokus pada pengolahan keripik rumput 

laut akan tetapi menggunakan rumput laut jenis 

Eucheuma Spinosum.  

Kegiatan pengabdian di KWT Rasa Saling 

Sayang fokus pada pengolahan dodol, jelly drink 

dan tepung. Pembuatan produk ini 

mempertimbangkan bahwa pasar olahan rumput 

laut yang terkenal di Pulau Lombok adalah dodol 

dan jelly. Pembuatan tepung dimaksudkan untuk 

memperpanjang masa simpan rumput laut. 

Selain itu tepung rumput laut juga dapat 

dijadikan sebagai bahan baku pembuatan jelly, 

jelly drink, maupun bubuk agar-agar.  

Rangkaian kegiatan pengabdian dimulai 

dari pengenalan produk-produk turunan rumput 
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laut, kemudian pelatihan penggunaan mesin-

mesin penunjang dan dilanjutkan dengan praktik 

pembuatan tepung, pembuatan dodol dan jelly 

drink menggunakan mesin-mesin tersebut.  

1. Penyuluhan Diversitas Produk Rumput 

Laut 

Sebagai kelompok wanita tani yang 

membudidayakan rumput laut di Pantai 

Serenting, Desa Kuta, kelompok wanita tani 

hanya dapat menjual produk dalam kondisi 

segar. Kegiatan budidaya rumput laut 

dilakukan sepanjang tahun dengan 

mengandalkan kondisi lingkungan. Dengan 

kondisi laut yang mendukung, kelompok 

wanita tani dapat membudidayakan rumput 

laut dengan periode panen setiap dua 

minggu sekali dengan jumlah 6-7 kuintal 

dalam sekali panen dengan harga yang 

cenderung sangat rendah antara Rp5.000,00 

hingga Rp6.000,00. Keterbatasan 

keterampilan kelompok tani tersebut 

menjadi suatu hambatan mereka tidak 

berkembang dan usaha pertanian mereka 

yang monoton. Penyuluhan kepada 

kelompok wanita tani dilakukan untuk 

menyampaikan berbagai variasi yang dapat 

diolah dari bahan baku rumput laut 

(Gambar 2). Rumput laut yang diolah 

menjadi beberapa jenis produk dapat 

memperpanjang masa simpan dan 

meningkatkan harga produk turunan 

rumput laut dipasaran dibandingkan dengan 

penjualan dalam kondisi segar. Diversitas 

produk rumput laut pada pengabdian ini 

antara lain tepung, dodol, dan jelly drink. 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan diversifikasi 

produk 

 

2. Pelatihan Operasional Mesin Penepung dan 

Pengaduk Dodol 

Sebelum melakukan produksi tepung, dodol 

dan jelly drink, untuk mempermudah 

kegiatan ini diperlukan mesin-mesin seperti 

mesin penepung dan pengaduk dodol. KWT 

ini baru pertama kali menggunakan mesin 

sehingga diperlukan kegiatan 

pendampingan. Mesin penepung dan mesin 

pengaduk dodol memerlukan listrik 

sehingga langkah awal yang dilakukan 

adalah dengan mengalirkan listrik pada dua 

mesin tersebut. Untuk pembuatan tepung 

diperlukan rumput laut yang bersih dan 

sudah dikeringkan. Setelah itu masukkan 

rumput laut kering ke dalam mesin 

penepung sedikit demi sedikit dan tunggu 

selama 15 menit. Dalam 15 menit diperoleh 

kurang lebih 50 gram tepung rumput laut 

seperti pada Gambar 3.  

Kegiatan selanjutnya adalah praktik 

pendampingan operasional mesin pengaduk 

dodol dengan praktik secara langsung 

menggunakan rumput laut segar yang sudah 

di bersihkan. Rumput laut segar yang akan 

digunakan untuk membuat dodol kemudian 

dihaluskan dengan menggunakan blender. 

Pembuatan dodol dengan menggunakan 

mesin lebih efektif dan efisien 

dibandingkan pengolahan dodol tanpa 

menggunakan mesin (Sifa et al., 2020). 

Pendampingan operasional sudah selesai 

kemudian dilanjutkan praktik pembuatan 

tepung, dodol dan jelly drink. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan penepungan dan 

pengayakan 

 

3. Praktik Pengolahan Produk Turunan 

Rumput Laut 

Setelah penyuluhan diversitas produk, 

kemudian kelompok wanita tani diberikan 
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pelatihan pengolahan ketiga produk turunan 

rumput laut. Pelatihan pengolahan dimulai 

dari pembuatan tepung dengan 

menggunakan mesin penepung. Hasil dari 

tepung rumput laut dapat dijadikan bahan 

untuk membuat jelly drink. Sementara itu 

untuk membuat dodol rumput laut dapat 

menggunakan rumput laut segar atau bisa 

juga menggunakan rumput laut kering yang 

direndam dengan air.  

a. Tahapan pembuatan tepung rumput laut 

adalah sebagai berikut: 

1) Rumput laut segar dibersihkan 

dengan air bersih 

2) Rumput laut yang sudah dibersihkan 

kemudian ditiriskan 

3) Dikeringkan dengan sinar matahari 

4) Rumput laut yang sudah kering 

dipilah berdasarkan kualitas. 

Pemilahan kualitas rumput laut 

kering bertujuan agar diperoleh 

kualitas tepung rumput laut yang 

baik. 

5) Setelah pemilahan kemudian rumput 

laut kering langsung dimasukkan ke 

dalam mesin penepung rumput laut 

6) Hasil tepung rumput laut ada 2 jenis, 

tepung yang halus lembut dan sisa 

rumput laut yang kecil-kecil 

7) Tepung rumput laut yang halus 

diayak sehingga mendapatkan 

tepung dengan butiran yang sama 

dan kualitas yang bagus 

Setelah semua tahapan dilalui 

tepung dimasukkan ke dalam kemasan 

plastik kedap udara. Pengemasan 

dimaksudkan untuk menghindari 

kelembaban dan menjadikan tepung 

cepat berjamur. Dari hasil penepungan 

rumput laut, dapat dijadikan sebagai 

bahan pembuatan jelly drink. 

b. Tahapan pembuatan dodol rumput laut 

1) Rumput laut segar direndam dan 

dicuci sampai 3 kali bilasan agar bau 

amis hilang 

2) Setelah itu ditiriskan hingga airnya 

berkurang 

3) Rumput laut ditimbang per 400 gram 

dan dicampur dengan air 400 ml atau 

dengan perbandingan 1:1 kemudian 

dihaluskan dengan menggunakan 

blender 

4) Campuran rumput laut dan air yang 

sudah dihaluskan, kemudian di 

masukkan ke dalam wajan mesin 

pengaduk dodol dan dicampurkan 

dengan 800 gram gula pasir. Mesin 

pengaduk dodol menggunakan listrik 

untuk menggerakkan pengaduk dan 

menggunakan kompor untuk 

memanaskan dodol yang diaduk di 

wajan. 

5) Setelah itu tunggu sampai menyusut 

jadi ½ dari yang awal 

6) Matikan api pada pada kompor dan 

mesin pengaduk dodol, kemudian 

campurkan pewarna dan perasa 

makanan  

7) Pindahkan dodol ke dalam cetakan 

berbentuk persegi 

8) Tunggu hingga dodol mengeras 

kemudian dipotong-potong persegi 

panjang 

9) Susun dan tata pada loyang 

pengeringan, lalu dijemur sampai 

mengering  

10) Dodol dikemas dalam plastik kecil 

per satuan pengemasan. 

 

 
Gambar 4. Pembuatan dodol 

 

Pembuatan dodol dilakukan 

selama 2 jam dengan menggunakan 

mesin pengaduk dodol otomatis dan 

untuk memanaskan menggunakan 

kompor terlihat pada Gambar 4 di atas. 
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Praktik pembuatan dodol ini tidak 

dicampurkan dengan tepung 

glukomanan. Tepung glukomanan 

membantu untuk pengeringan dodol 

agar lebih kenyal dan tidak terlalu basah 

(Heldiyanti et al., 2022). Setelah itu 

dodol dimasukkan ke dalam pencetak 

dan ditunggu selama 3 hari hingga dodol 

bisa dipotong-potong. Hasil dari dodol 

yang dipotong-potong kemudian 

dijemur pada rak penjemur selama 3 

hari. Setelah kering langsung dipacking 

pada plastik setiap pcs nya yang 

diperkirakan harga jual per 100 gram 

sekitar Rp5.000,00 (Dwikasari et al., 

2024).  

 

c. Tahapan pembuatan jelly drink 

1) Siapkan tepung rumput laut 20 

gram 

2) Campurkan tepung rumput laut 

dengan 400 ml air 

3) Tambahkan gula pasir 40 gram 

4) Aduk hingga semua bahan 

tercampur merata 

5) Panaskan bahan menggunakan 

panci stainless pada api kecil 

hingga suhu 80o 

6) Matikan api dan campurkan dengan 

asam sitrat dan pewarna serta 

perasa makanan 

7) Tunggu hingga dingin dan 

masukkan ke dalam botol  

Keseluruhan rangkaian kegiatan 

dapat terlaksana dengan baik. 

Pembuatan produk olahan telah 

dilakukan melalui tahapan-tahapan 

tersebut sehingga pada pelatihan dan 

pendampingan ini KWT Rasa Saling 

Sayang dapat melakukan pengolahan 

rumput laut. Setelah dua kali 

serangkaian pelatihan dan 

pendampingan, berikut hasil produk 

olahan rumput laut dari KWT Rasa 

Saling Sayang yang dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 

    
Gambar 5. Produk turunan rumput laut 

 

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pada akhir kegiatan dilakukan posttest 

untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kelompok 

sebagai bahan evaluasi. Secara kuantitatif 

pengetahuan dan keterampilan Kelompok 

Wanita Tani mengalami peningkatan 

sebagai berikut yang terlihat pada Gambar 

6. 

 
Gambar 6. Hasil peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan 

pengolahan rumput laut 

 

Sebelum dilaksanakannya kegiatan 

pendampingan ini, sebagian anggota KWT 

Rasa Saling Sayang menjual rumput laut 

dalam kondisi segar, dan sebagian yang lain 

menjualnya dalam kondisi kering. Namun 

belum ada anggota kelompok yang mampu 

mengolah rumput laut menjadi pangan 

setengah jadi seperti tepung maupun 

makanan jadi seperti dodol dan jelly drink. 

Hasil peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dapat tercapai setelah 

pendampingan pengolahan olahan rumput 

laut dilakukan. Ketercapaian peningkatan 

dari yang awalnya hanya 6% setelah 

dilakukan pelatihan dan pendampingan 

ketercapaiannya mencapai 100% sehingga 

terjadi peningkatan 94%. 

Evaluasi dari ketiga jenis pelatihan 

yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

hambatan dan masukan dari mitra maupun 

internal tim. Hambatan yang terjadi dalam 

pelatihan ini adalah persiapan bahan yang 
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ternyata tidak mencukupi yang 

mengakibatkan ada beberapa bahan yang 

diberikan alternatif pengganti sehingga 

produk olahan kurang maksimal. Selain itu 

dikarenakan waktu pelatihan bersamaan 

dengan kegiatan begawe masyarakat, 

sehingga banyak anggota kelompok yang 

tidak dapat hadir dalam kegiatan pelatihan 

ini. Pengolahan dodol tidak dapat 

diselesaikan dalam satu hari sehingga 

membutuhkan beberapa hari untuk 

pengeringan dodol sebelum dilakukan 

pengemasan. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil kegiatan pengabdian ini diperoleh 

hasil yang baik sesuai dengan tujuan kegiatan 

antara lain melalui sosialisasi dan penyuluhan 

KWT Rasa Saling Sayang dapat meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang berbagai jenis 

olahan yang bisa dibuat dari bahan baku rumput 

laut dengan ketercapaian peningkatan 99,94% 

melalui pelatihan dan pendampingan 

operasional mesin penepung dan mesin 

pengaduk dodol, KWT Rasa Saling Sayang 

dapat mengoperasikan mesin produksi berskala 

UMKM, melalui kegiatan praktik pengolahan 

dodol dan jelly drink dari tepung rumput laut 

dapat meningkatkan nilai jual rumput laut segar. 

sehingga dengan serangkaian kegiatan 

pengabdian ini KWT Rasa Saling Sayang dapat 

melakukan uji produksi mandiri mengolah 

pangan turunan rumput laut dan diharapkan 

dapat berkelanjutan. Pada kegiatan selanjutnya 

kelompok wanita tani akan didampingi untuk 

melakukan pengemasan produk, pemotretan 

produk, dan pemasaran secara offline dan online 

melalui akun instagram KWT Rasa Saling 

Sayang. 
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